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Abstrak. Transformasi ekonomi digital di Indonesia telah mengalami pertumbuhan pesat, didorong oleh 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta meningkatnya adopsi internet di kalangan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan, peluang, dan dampak ekonomi digital terhadap 

perekonomian nasional Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, data dikumpulkan melalui studi 

literatur dan wawancara dengan para ahli di bidang ekonomi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tantangan utama dalam transformasi ekonomi digital di Indonesia meliputi ketidakmerataan infrastruktur digital, 

regulasi yang belum adaptif, dan rendahnya literasi digital, terutama di wilayah-wilayah terpencil. Di sisi lain, 

ekonomi digital membuka peluang signifikan, terutama bagi pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), perluasan sektor ekonomi kreatif, serta pengembangan inklusi keuangan melalui teknologi finansial 

(fintech). Dampak ekonomi digital pada perekonomian nasional mencakup kontribusi yang meningkat terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja baru di sektor teknologi, dan peningkatan daya saing 

Indonesia di kancah global. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meraih manfaat maksimal dari transformasi 

ekonomi digital, diperlukan dukungan kebijakan yang adaptif, peningkatan infrastruktur digital, dan program 

peningkatan literasi digital yang menyasar seluruh lapisan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Digital, Transformasi Ekonomi, Tantangan, Peluang, Perekonomian Indonesia 

 

PENDAHULUAN  

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

transformasi digital telah menjadi elemen penting dalam perkembangan ekonomi di seluruh 

dunia. Di Indonesia, ekonomi digital berkembang sangat pesat, didukung oleh populasi muda 

yang akrab dengan teknologi dan semakin luasnya akses internet. Transformasi ekonomi digital 

tidak hanya membuka peluang baru bagi berbagai sektor usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), tetapi juga menghadirkan tantangan besar yang harus diatasi untuk 

memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Oleh karena itu, pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai tantangan, peluang, dan dampak transformasi ekonomi digital 

menjadi sangat penting dalam merumuskan kebijakan yang tepat. 

Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar di Asia Tenggara, memiliki 

potensi besar dalam mengembangkan ekonomi digital. Dengan meningkatnya penetrasi 

internet, semakin banyak masyarakat Indonesia yang mulai mengakses layanan digital dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari, mulai dari belanja online hingga layanan keuangan 

digital. Berdasarkan laporan Bank Indonesia (2022), ekonomi digital diprediksi dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

dalam beberapa tahun ke depan. Namun, ada berbagai kendala yang perlu diperhatikan, 

termasuk keterbatasan infrastruktur digital di wilayah terpencil, kesenjangan digital, serta 

regulasi yang masih perlu disempurnakan agar dapat mendorong inovasi dan investasi. 

Dalam konteks global, ekonomi digital bukan hanya tentang perdagangan elektronik atau 

layanan berbasis internet, tetapi juga mencakup transformasi seluruh ekosistem bisnis yang 

memanfaatkan teknologi digital. Fenomena ini memberikan peluang bagi Indonesia untuk 

memperkuat daya saingnya di tingkat internasional, namun di sisi lain juga menghadirkan 

tantangan berupa kebutuhan investasi besar dalam infrastruktur digital dan pengembangan 

sumber daya manusia yang kompeten di bidang teknologi. 

Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis perkembangan transformasi ekonomi digital di Indonesia. 

2. Mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi ekonomi digital di 

Indonesia. 

3. Mengeksplorasi peluang yang dapat dimanfaatkan dalam ekosistem ekonomi digital untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

4. Mengkaji dampak ekonomi digital terhadap perekonomian nasional, termasuk 

kontribusinya pada PDB, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan daya saing Indonesia 

di pasar global. 

5. Memberikan rekomendasi kebijakan untuk mendukung pengembangan ekonomi digital 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti potensi dan tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi ekonomi digital di Indonesia. Misalnya, penelitian Nugroho dan 

Wicaksono (2021) membahas tentang tantangan utama yang dihadapi oleh Indonesia dalam 

transformasi digital, terutama dalam aspek infrastruktur dan kesenjangan digital antarwilayah. 

Penelitian oleh Kusuma dan Rahman (2022) juga mengangkat isu serupa, namun lebih 

menekankan pada kesulitan yang dihadapi di wilayah terpencil yang aksesnya masih terbatas. 

Selain itu, laporan dari McKinsey & Company (2020) mengungkapkan bahwa ekonomi 

digital di Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang, namun membutuhkan dukungan 

regulasi yang lebih adaptif serta peningkatan literasi digital. Studi oleh Bank Dunia (2020) juga 

menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital dapat berkontribusi secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama jika pemerintah dan sektor swasta dapat 

bekerja sama dalam mengatasi tantangan-tantangan utama, seperti investasi infrastruktur dan 

pelatihan tenaga kerja. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Kajian pustaka ini akan membahas tiga aspek utama dari transformasi ekonomi digital di 

Indonesia, yaitu tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi, peluang yang muncul dari 

pengembangan ekonomi digital, dan dampak ekonomi digital terhadap perekonomian nasional. 

Literatur terkait menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital di Indonesia memiliki 

kompleksitas yang memerlukan pendekatan multi-disipliner. 

1. Tantangan Transformasi Ekonomi Digital di Indonesia 

Transformasi ekonomi digital di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan 

signifikan, terutama dalam hal infrastruktur, regulasi, dan kesenjangan digital. Kusuma 

dan Rahman (2022) menyebutkan bahwa keterbatasan infrastruktur digital di wilayah 

terpencil menghambat akses internet dan perangkat teknologi lainnya, sehingga 

mengakibatkan ketimpangan digital antarwilayah. Hal ini diperparah oleh keterbatasan 

pasokan listrik dan sinyal di daerah pedesaan dan kepulauan yang sulit dijangkau, yang 

menghambat upaya digitalisasi nasional. 

Bank Indonesia (2022) juga mencatat bahwa regulasi yang belum sepenuhnya 

mendukung perkembangan ekonomi digital menjadi tantangan besar bagi para pelaku 

usaha digital di Indonesia. Kurangnya kebijakan yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi menyebabkan proses perizinan dan kepatuhan yang rumit, sehingga 

memperlambat inovasi. Selain itu, Nugroho dan Wicaksono (2021) menemukan bahwa 

literasi digital yang rendah, terutama di kalangan masyarakat usia lanjut dan kelompok 

masyarakat dengan pendidikan rendah, menambah kesenjangan digital yang ada. 
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2. Peluang Ekonomi Digital di Indonesia 

Meskipun terdapat tantangan, transformasi digital di Indonesia juga membuka 

peluang besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional. McKinsey & Company (2020) 

mengidentifikasi bahwa digitalisasi memberikan peluang bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk memperluas pasar mereka melalui platform e-commerce. 

Dengan meningkatnya penggunaan internet dan media sosial, UMKM di Indonesia dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas tanpa memerlukan biaya besar untuk infrastruktur fisik. 

Menurut laporan dari ASEAN Secretariat (2021), ekonomi digital juga dapat 

memperkuat sektor ekonomi kreatif Indonesia, terutama dalam bidang konten digital, 

permainan, dan animasi. Dengan populasi muda yang besar dan akses yang semakin luas 

terhadap teknologi, Indonesia memiliki peluang untuk mengembangkan ekosistem 

ekonomi kreatif yang berdaya saing di kancah global. Peluang ini tidak hanya berdampak 

pada penciptaan lapangan kerja baru tetapi juga mendorong inovasi dan pengembangan 

produk-produk kreatif berbasis digital. 

3. Dampak Transformasi Ekonomi Digital terhadap Perekonomian Nasional 

Transformasi digital telah memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian 

nasional. Laporan dari Bank Dunia (2020) menunjukkan bahwa digitalisasi sektor 

keuangan, seperti layanan pembayaran digital, telah meningkatkan inklusi keuangan di 

Indonesia, terutama di daerah yang sebelumnya kurang terlayani oleh bank. Peningkatan 

inklusi keuangan ini berkontribusi pada pertumbuhan konsumsi masyarakat dan aktivitas 

ekonomi di berbagai daerah. 

Selain itu, menurut Bank Indonesia (2022), ekonomi digital diperkirakan akan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

pada dekade mendatang. Ekonomi digital juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja 

baru di sektor teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang dapat mengurangi angka 

pengangguran dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. ASEAN 

Secretariat (2021) mencatat bahwa ekonomi digital memiliki potensi untuk meningkatkan 

daya saing Indonesia di tingkat internasional melalui pengembangan produk-produk lokal 

yang berorientasi ekspor. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian tentang Transformasi Ekonomi Digital di Indonesia: Tantangan, 

Peluang, dan Dampaknya pada Perekonomian Nasional, metode penelitian yang digunakan 

melibatkan pendekatan kualitatif-deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam perkembangan ekonomi digital di Indonesia, mengidentifikasi tantangan dan 

peluangnya, serta menganalisis dampaknya terhadap perekonomian nasional. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan utama: 

• Studi Literatur: Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur terkait, seperti laporan 

dari lembaga pemerintah, jurnal ilmiah, buku referensi, laporan riset dari organisasi 

internasional (seperti Bank Dunia, ASEAN, dan McKinsey), serta publikasi dari institusi 

terkait seperti Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia dan Bank Indonesia. 

Literatur ini memberikan wawasan tentang perkembangan, kebijakan, tantangan, dan 

peluang ekonomi digital di Indonesia. 

• Wawancara Semi-Terstruktur: Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, 

wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan berbagai narasumber yang relevan, seperti 

ahli ekonomi, praktisi bisnis digital, perwakilan pemerintah, dan akademisi. Wawancara 

ini bertujuan untuk memahami perspektif para pemangku kepentingan tentang kondisi 

aktual, tantangan, dan potensi ekonomi digital di Indonesia. 
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• Dokumentasi dan Observasi Sekunder: Teknik ini melibatkan pengumpulan dokumen 

dan laporan resmi dari pemerintah dan organisasi internasional yang berkaitan dengan 

topik, seperti data statistik ekonomi digital dari Badan Pusat Statistik (BPS), dan laporan 

perkembangan UMKM digital. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis: 

• Data Primer: Data ini diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan berbagai 

pemangku kepentingan yang memiliki wawasan terkait transformasi ekonomi digital di 

Indonesia. Informasi yang diperoleh mencakup opini, persepsi, dan analisis para ahli 

terhadap tantangan dan peluang ekonomi digital. 

• Data Sekunder: Data sekunder mencakup statistik ekonomi digital, laporan riset, 

kebijakan pemerintah, serta artikel ilmiah yang relevan. Sumber data sekunder berasal dari 

lembaga-lembaga seperti Bank Dunia, McKinsey & Company, Bank Indonesia, ASEAN 

Secretariat, serta jurnal akademik yang relevan dengan topik. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Langkah-langkah 

yang digunakan dalam teknik analisis data meliputi: 

• Reduksi Data: Data yang telah dikumpulkan dari wawancara, studi literatur, dan 

dokumentasi disaring untuk memperoleh informasi yang relevan dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Proses ini melibatkan penyaringan dan pengelompokan data berdasarkan 

kategori seperti tantangan, peluang, dan dampak ekonomi digital. 

• Display Data: Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memudahkan pemahaman. Dalam proses ini, data diorganisasikan dan 

dipetakan untuk menunjukkan hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi 

transformasi ekonomi digital di Indonesia. 

• Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Setelah data dianalisis, peneliti menarik 

kesimpulan mengenai tantangan, peluang, dan dampak ekonomi digital di Indonesia. Hasil 

analisis ini kemudian diverifikasi melalui triangulasi data, yaitu membandingkan hasil 

wawancara, literatur, dan dokumentasi untuk memastikan validitas dan konsistensi hasil 

penelitian. 

4. Teknik Validitas Data 

Validitas data diuji melalui teknik triangulasi, yaitu dengan memeriksa konsistensi 

informasi dari berbagai sumber data (wawancara, dokumen, dan studi literatur). Selain itu, 

validitas data juga diperkuat dengan melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi hasil 

wawancara dengan narasumber untuk memastikan interpretasi data yang akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang Transformasi Ekonomi Digital di Indonesia: Tantangan, Peluang, dan 

Dampaknya pada Perekonomian Nasional mengungkap sejumlah temuan penting terkait 

kondisi aktual ekonomi digital di Indonesia. Pembahasan hasil penelitian ini meliputi tiga aspek 

utama: tantangan, peluang, dan dampak ekonomi digital pada perekonomian nasional. 

1. Tantangan Transformasi Ekonomi Digital di Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis literatur, ditemukan beberapa tantangan 

utama yang menghambat perkembangan ekonomi digital di Indonesia: 

• Kesenjangan Infrastruktur Digital: Infrastruktur digital yang belum merata menjadi 

salah satu kendala besar. Kusuma dan Rahman (2022) menyatakan bahwa daerah-

daerah terpencil di Indonesia mengalami keterbatasan akses internet dan listrik yang 

stabil, sehingga memperlambat proses digitalisasi. Terutama di wilayah Indonesia 
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bagian timur, akses ke internet masih rendah, sehingga mempersulit pelaku UMKM 

dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital. 

• Regulasi dan Kebijakan yang Belum Adaptif: Regulasi yang belum sepenuhnya 

mendukung inovasi teknologi digital menjadi tantangan tersendiri. Nugroho dan 

Wicaksono (2021) menemukan bahwa beberapa kebijakan yang ada masih 

terfragmentasi, sehingga membatasi perkembangan ekonomi digital. Misalnya, 

peraturan yang terkait dengan perizinan usaha digital, perpajakan, dan perlindungan 

data pribadi belum memiliki keseragaman standar yang mendorong kemudahan 

investasi dan keamanan digital. 

• Literasi Digital yang Rendah: Rendahnya literasi digital, terutama di kalangan 

masyarakat usia lanjut dan masyarakat di wilayah pedesaan, menjadi tantangan 

signifikan dalam memperluas ekonomi digital. Tingkat literasi digital yang rendah 

membatasi kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

keperluan bisnis maupun aktivitas sehari-hari. Hal ini juga diamini oleh Bank Indonesia 

(2022) yang mencatat bahwa pendidikan literasi digital perlu diperkuat di seluruh 

lapisan masyarakat. 

 

2. Peluang Ekonomi Digital di Indonesia 

Walaupun terdapat tantangan yang perlu diatasi, transformasi ekonomi digital di 

Indonesia juga membawa berbagai peluang yang potensial bagi perekonomian nasional: 

• Pemberdayaan UMKM melalui Platform E-commerce: Dengan adanya platform e-

commerce seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee, pelaku UMKM memiliki 

kesempatan untuk memperluas jangkauan pasar mereka ke seluruh wilayah Indonesia 

bahkan internasional. McKinsey & Company (2020) mencatat bahwa ekonomi digital 

memberikan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan pendapatan dan daya 

saing melalui digitalisasi, tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk membuka toko 

fisik. Hal ini sangat penting karena UMKM adalah tulang punggung perekonomian 

Indonesia. 

• Ekspansi Sektor Ekonomi Kreatif: Ekonomi digital telah membuka peluang besar 

dalam sektor ekonomi kreatif, termasuk bidang konten digital, animasi, dan desain. 

Dengan populasi muda yang besar dan semakin meningkatnya penggunaan internet, 

Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pemain utama dalam ekonomi kreatif 

berbasis digital di kawasan Asia Tenggara. ASEAN Secretariat (2021) menyebutkan 

bahwa sektor ekonomi kreatif di Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang 

dan menarik investor asing. 

• Pengembangan Inklusi Keuangan melalui Fintech: Ekonomi digital juga 

memfasilitasi perkembangan layanan keuangan berbasis teknologi (fintech), yang 

meningkatkan inklusi keuangan di berbagai lapisan masyarakat. Fintech memudahkan 

masyarakat yang tidak memiliki akses ke bank tradisional untuk menggunakan layanan 

keuangan, seperti pembayaran, pinjaman, dan investasi melalui perangkat digital. 

Menurut laporan Bank Dunia (2020), peningkatan inklusi keuangan melalui fintech 

akan memperkuat perekonomian lokal dan membantu mengurangi ketimpangan 

ekonomi. 

3. Dampak Ekonomi Digital pada Perekonomian Nasional 

Transformasi digital yang terjadi di Indonesia menunjukkan dampak yang signifikan 

pada perekonomian nasional, baik dalam kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) maupun penciptaan lapangan kerja: 

• Kontribusi terhadap PDB Nasional: Laporan dari Bank Indonesia (2022) 

menunjukkan bahwa sektor ekonomi digital menyumbang peningkatan yang signifikan 
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terhadap PDB nasional. Hal ini terlihat dari peningkatan transaksi digital, baik dari 

sektor e-commerce maupun layanan digital lainnya yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Dengan adanya ekonomi digital, Indonesia berpotensi mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi melalui penciptaan nilai tambah dari sektor-

sektor yang sebelumnya belum tergarap. 

• Peningkatan Lapangan Kerja di Sektor Teknologi: Ekonomi digital menciptakan 

berbagai lapangan kerja baru di sektor teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Kebutuhan akan tenaga kerja terampil di bidang teknologi, seperti pengembang 

perangkat lunak, desainer grafis, dan analis data, semakin meningkat. Hal ini 

diharapkan dapat mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia. World Bank (2020) mencatat bahwa penciptaan lapangan 

kerja di sektor TIK dapat membantu Indonesia mencapai bonus demografi dengan lebih 

baik. 

• Peningkatan Daya Saing Global: Transformasi ekonomi digital juga meningkatkan 

daya saing Indonesia di pasar global. Dengan meningkatkan adopsi teknologi digital 

dalam berbagai sektor, Indonesia memiliki peluang untuk memperkuat posisinya 

sebagai pemain utama dalam ekonomi digital di Asia Tenggara. Menurut McKinsey & 

Company (2020), daya saing digital dapat menjadi faktor penentu bagi Indonesia untuk 

menarik lebih banyak investasi asing, terutama dalam sektor teknologi dan industri 

berbasis inovasi. 
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